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ABSTRAK

SITI RUBIYATI. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Hadits Ratah
Memukul Anak yang tidak Shalat. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidika
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya sebuah haditsuRatsylang
diriwayatkan oleh Imam Abu Daud tentang perintah shalat bagi saag
berumur 7 tahun dan memukulnya ketika berumur 10 tahun apabila ia
meninggalkan shalat. Padahal dalam Islam, ibadah shalat barjibkiamaketika
seorang muslim sudah menginjak baligh. Yang menjadi permasatibian
adalah mengapa ketentuan dalam hadits ini hanya berlaku untuk ibedah s
saja, sedangkan tidak ditemukan ketentuan yang sama dalam ibadah-wajib
yang lain, dan nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang dapabdiaari hadits
perintah shalat tersebut. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan
menganalisis secara kritis hadits riwayat Imam Abu Daud tgrarintah shalat,
lebih khususnya tentang perintah memukul anak yang tidak shalat kedaka
berumur 10 tahun dengan menyertakan pendapat para pakar pendidikan Islam
tentang hukuman pada anak dan bagaimana tata cara pelaksanaan hukuman
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dap@inberikan kontribusi keilmuan
bagi pendidikan Islam khususnya tentang pelaksanaan hadits tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil sumber
penelitian kitab hadits Sunan Abi Daud yang ditulis oleh Imam Abu Daud
Sulaiman bin al-‘Asy’as as-Sijistani al-Azdi. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi, dan analisis datanya dilakukan dengan metode
analisis isi (content analysis) yaitu suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi
pesan dan mengolah pesan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Hadits yang diriwayatkan Imam Abu
Daud tentang memerintah anak 7 tahun untuk mengerjakan shalat dan
memukulnya apabila ia meninggalkan shalat ketika berumur 10 tahun merupakan
hadits sahrh. Perintah ini memang tidak diberlakukan bagi ibadah-ibadah wajib
lain karena shalat memiliki keistimewaan-keistimewaan yang tidak dimiliki oleh
ibadah-ibadah wajib yang lain. (2) Para pakar pendidikan Islam berbeda
pandangan tentang masalah hukuman pada anak. Imam Al-Ghazali berpendapat
hukuman kependidikan haruslah yang mendidik, sedang Ibnu Khaldun
berpendapat bahwa mendidik dengan kekerasan dapat membahayakan jiwa anak,
sementara Ibnu Sina berpendapat bahwa hukuman pada anak merupakaih alternat
terakhir dalam rangka mendidik anak. Adapun nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam hukuman bagi anak yang tidak shalat adalah nilai gandidi
keimanan, pendidikan akhlak, pendidikan jasmani, pendidikan akal, pendidikan
jiwa, pendidikan sosial, dan pendidikan seksual.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman kepada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987,
No. 0543b/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1. | Alif | L tidak dilambangkan

2. < Ba' b be

3. < Ta' t te

4 < Sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. d Jim j je

6 d Ha’ h ha (dengan titik bawah)
7. C Kha'’ kh ka dan ha

8. b Dal d de

Q. 3 Zal z zet (dengan titik di atas)
10. B Ra’ r er

11. 3 Zai z zet

12. o Sin S es

13. g3 Syin sy es dan ye

14. P Sad $ es (dengan titik bawah)
15. P Dad d de (dengan titik di bawah)

Xii



16. b Ta’ t te (dengan titik di bawah
17. b Za’ z zet (dengan titik di bawah)
18. ¢ Ain’ ceegens koma terbalik ke atas
19. é Gain’ G ge

20. < Fa F ef

21. t) Qaf Q ki

22. 3 Kaf K ka

23. J Lam L el

24, e Mim M em

25. o Nun N en

26. 9 Wau w we

27. ¢ Ha’ H ha

28. s Hamzah cesbens apostrof

29. S Ya’ Y ye

2. Konsonan rangkap karenasyaddah ditulis rangkap
cpaxs ditulis muta‘agqidain

3. Ta' marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulish

i ditulis hibah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat danngebaga

Kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau mendapat harakat

hidup (fathah, kasrah dalammabh), ditulist

A& dess ditulis ni'matullah

s » ditulis barakatanataubarakatinataubarakatun

c. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandangerta bacaan

kedua kata itu terpisah, dituls

5 &yad\ ditulis al-madinah al-munawwarah

4. Vokal
- ’ (fathah) ditulis a 3 ditulis kataba
- ————— (kasrah) ditulis [ ;5 dituliszukira
- ' (lammah) ditulis  u u:““';' ditulis zasuna

- Vokal rangkap diftong) dialihkan sebagai berikut :

S = aicaS =kaifa

-

3 = audy— = paula

- Vokal panjang mhaddah) dialihkan dengan simbol —

contohnya: JB  =gala
Ja} = gila
Js2 = yaqulu

5. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

Xiv



V-:J\\ ditulisa’antum
RV ditulisu’iddat

(J.{M oY ditulisla’in syakartum
6. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila dikuti huruf gamariyah, ditulial-
IO ditulis al-jalar
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan taloya.
Q-A’“Jj‘ ditulis ar-rahman

7. Huruf besar (kapital)
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, akapite
dalam transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. ReRgo
huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf tapit
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis denga
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf &at

sandang.
J}«ﬂ) Y| e Lo ditulis Wa ma Muhammadun illa Rasul

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, dapat ditulis menurut

pengucapannya atau penulisannya.

29 A s 93 ditulis zawi al-furud atauzawil furud

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk
pedagogis manusia dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan
mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi serta pendukung dan
pengembang kebudayaan. la dilengkapi dengan fitrah oleh Allah berupa
potensi yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang
dapat berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang
mulia.

Menurut Islam, anak dilahirkan dalam keadaan suci, bersih dan bebas
dari dosa. Ia menjadi baik atau buruk tergantung pada pendidikan dan
lingkungannya, bukan kepada tabiatnya yang asli. Adalah orangtua, para
pendidik, para pemimpin dan masyarakat yang bertanggung jawab terhadap
generasi baru dalam hal ini anak-anak, untuk memelihara tabiat itu dan
mengarahkannya kepada hal-hal yang baik serta menjauhkannya dari
pengaruh-pengaruh yang buruk. Allah berfirman:

06 At KA A Ll Lk

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka’

! Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Madinah: Mujamma’ Khadim al-
Haramain asy-Syarifain al-Malik Fadh, 1411H), surat at-Tahrim: 6, hal. 951.



Pendidikan bagi anak yang tidak kalah penting adalah pendidikan
untuk beribadah kepada Allah, yaitu sebuah bentuk pengabdian seorang
hamba kepada Tuhannya. Adapun kata ibadah menurut bahasa berarti at-
ta’ah (patuh), khudu’ (tunduk) dan fazallul (merendahkan diri). Menurut al-
Azhari kata ibadah tidak dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan kepada
Allah.” Rukun Islam dan seluruh ajarannya yang agung itu sesudah
mengucap dua kalimat syahadah adalah mendirikan shalat, puasa ramadhan,
membayar zakat dan berhaji ke Baitul Haram, kesemuanya itu merupakan
cermin dari macam-macam ibadah yang dilaksanakan dengan niat semata-
mata karena Allah Ta’ala. Namun dalam penelitian ini akan difokuskan pada
ibadah shalat sebagai dasar pendidikan anak.

Dalam al-Quran dapat ditemukan banyak sekali ayat yang
menunjukkan perintah untuk mengerjakan shalat. Di antaranya seperti
firman Allah dalam surat zaha ayat 14:

154-9,\3/ US| PR

“dirikanlah shalat untuk mengingat akd”

oy A /”/&/f),f},c,a{’ o 2, AR AN d T R
oal) Ladly oy o2 ) Glled Y (e Sl 2l 55l 2l wlal 4T
“‘Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang

baik) itu adalah bagi orang yang bertagwa.”

% Ibn Manzur Al-Ifriqi, Lisan al-Arab, Juz 111, (Beirut: Dar as-Sadir, 1973), hal. 27.
* Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, ..., surat Taha: 14, hal. 477.
* Ibid, surat Taha: 132, hal. 492.



Bahkan dalam surat /ugman dipertegas lagi agar mendidik anak untuk

mengerjakan shalat:

- 2""’// £~/ Vo ,// P> >-20 s/ /

BT de 520 AN 2 256 ol 20 51,
J,&"(gz A

“ Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allgh)”

A

/}/
cs-*-’

Ayat-ayat ini memberikan petunjuk kepada kita betapa pentingnya
mendidik anak untuk shalat. Meskipun shalat baru diwajibkan ketika seorang
anak telah menginjak usia baligh, namun dalam hadits Rasulullah
memberikan ketentuan untuk memerintah seorang anak yang berusia tujuh

tahun untuk mendirikan shalat:

)‘o}o . o &2

T - o7

Ll
“Perintahlah anak untuk shalat jika ia sampai pada umur tujuh tahun
dan ketika sampai sepuluh tahun pukullah ia agar melaksanakan

shalat”
Dalam hadits riwayat at-Tirmizi juga disebutkan:

Varo, - Lo S0 2 o, oo e @ @ 02 Y.
“Ajarkanlah anak untuk shalat ketlka berumur 7 tahun dan pukullah
ia agar melaksanakan shalat ketika berumur 10 tahun”

> [bid, surat Lugman: 17, hal. 655.
% Abu Daud Sulaiman bin al ‘Asy’as as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud, Juz 1, (tt: Dar
al-Fikr, tt), hal. 133.
7 Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa at-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi, (Beirut: Dar al-Fikr, tt)
hal. 416.
3



Imam Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan dalam musnadnya:

(e A )l 130 G A Ty s (K 1

AC:.—L.&.U S e \ﬁ/js)
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat ketika mereka sampai
pada umur tujuh tahun dan pukullah mereka untuk melaksanakannya
ketika berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka
(antara saudara perempuan dan laki-laki)”

i G o) Gl 1Ry e ) BN, S0 1
&;“ Sl O5kE a,>\ o ede (ST AT 35 plall g <

-
0 - 0

9 so0- o 0. 3 g o /ief/?:
L355 op 45S ) gssi/i*iﬂchM‘ L‘”? Lo o2
“Perintahlah anak-anakmu untuk shalat ketika berumur tujuh tahun
dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat pada umur sepuluh
tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka, dan jika seorang di
antara kamu menikahi budaknya atau buruhnya maka jangan melihat
sesuatu dari auratnya yaitu antara pusar sampai dengan lututnya”
Firman Allah dan sabda Rasulullah di atas menggambarkan bahwa
pendidikan dan pengajaran merupakan penghormatan atas hak-hak anak.
Karena pada hakikatnya pendidikan merupakan hak anak yang menjadi
kewajiban orangtua. Apabila orangtua tidak mengindahkan kewajiban
mendidik anak-anaknya, maka kelak sang anak dapat menuntut
pertanggungjawaban kepada orangtuanya.

Kenyataan ini menimbulkan tanda tanya mengapa Nabi menyeru

kepada orangtua untuk memerintahkan anaknya shalat sejak usia tujuh

¥ Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Kairo: Muassasah
Qardoba, tt), no. 6689.
? Ibid., no. 6756.



tahun, sementara itu tidak dijumpai keterangan yang memuat perintah
serupa yang diterapkan pada ibadah-ibadah lain. Padahal ibadah shalat sama
dengan ibadah-ibadah wajib lain.

Adanya perbedaan ini perlu dicermati, mengapa terdapat ketentuan
khusus dalam perintah shalat sedangkan pada ibadah-ibadah lain tidak ada.
Begitu juga dengan hal memukul anak yang tidak melaksanakan shalat,
apakah itu merupakan sebuah perintah memukul atau hanya sebatas
kebolehan untuk memukul. Berdasarkan pada latar belakang masalah di
atas, penulis mencoba untuk mengkaji hadits tersebut dalam penelitian ini
dengan harapan dapat mengetahui lebih dalam tentang perintah shalat pada

anak terutama pada nilai-nilai pendidikan islam yang dapat diambil.

Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, dari penelitian ini diharapkan dapat
menjawab pertanyaan berikut:
1. Bagaimana gambaran umum hadits perintah memukul anak yang tidak
shalat?
2. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang dapat diambil dari hadits-

hadits perintah memukul anak yang tidak shalat?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui gambaran umum tentang hadits perintah memukul
anak yang tidak shalat.

b. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan kepastian nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam hadits-hadits tentang memukul
anak yang tidak shalat.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menginformasikan kepada masyarakat tentang makna hadits dan
nilai-nilai yang terkandung didalamnya sehingga tidak ada
penyelewengan dalam penggunaannya.

b. Memberikan kontribusi keilmuan bagi pendidikan Islam khususnya

tentang pelaksanaan hadits tersebut.

D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini, penulis ingin memaparkan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan apa yang akan penulis teliti.
Diantara hasil penelitin yang dapat penulis temukan diantaranya sebagai
berikut:
Skripsi Triwidyastuti, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Nilai-nilai



Pendidikan Islam dalam Hadits Perintah Shalat”. Kesimpulan dari skripsi ini

adalah:

1. Bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam hadits
perintah shalat riwayat Imam Abu Daud adalah pendidikan keimanan,
pendidikan ibadah, pendidikan akhlak dan pendidikan seks bagi anak.

2. Adapun implikasinya dalam pendidikan Islam adalah bahwa nilai-nilai
pendidikan Islam dapat dijadikan metode dalam proses pendidikan,
khususnya dalam mendidikan anak kecil untuk mendirikan shalat'”

Skripsi Yahya, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “7injauan Psikologi terhadap

Kandungan Hadits Perintah Shalat bagi Anak Usia 7 dan 10 Tahun’

Kesimpulan dari skripsi ini adalah:

1. Hadits perintah shalat riwayat Imam Abu Daud mengandung arti bahwa
orangtua mempunyai kewajiban untuk memerintahkan anak yang
berusia 7 tahun untuk mengerjakan shalat dan memukulnya apabila
meninggalkan shalat ketika berusia 10 tahun.

2. Secara tersirat hadits tersebut mengindikasikan kepada orangtua dan
guru untuk menanamkan nilai-nilai agama sejak usia dini dan dalam

memberikan pelajaran hendaknya memperhatikan perkembangan usia

10 Triwidyastuti, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Hadits Perintah Shalat”, Skripsi,
Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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anak sehingga tujuan pendidikan dari orangtua dan guru dapat
tercapai.11

Skripsi Yuli Ratnawati, Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Hadits-hadits Tentang

Mendidik Anak Kecil untuk Mendirikan Shalat (Studi Kritik Sanad dan

Matan)”. Kesimpulan dari skripsi ini adalah:

1.

Hadits perintah shalat riwayat Imam Abu Daud mengandung arti bahwa
orangtua mempunyai kewajiban untuk memerintahkan anak yang
berusia 7 tahun untuk mengerjakan shalat dan memukulnya apabila
meninggalkan shalat ketika berusia 10 tahun.

Secara keseluruhan, hadits-hadits tentang perintah shalat yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Daud baik sanad maupun matannya adalah
shahih, kecuali satu hadits yang di dalam mata rantai sanadnya terdapat
dua perawi yang mubham (majhul)."

Dari beberapa penelitian yang sudah disebutkan di atas, dapat

diketahui bahwa penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian

yang akan penulis lakukan. Adapun penelitian yang akan penulis lakukan

lebih menekankan pada konsep hukuman (memukul) pada anak dalam hadits

perintah shalat yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dilihat dari

" Yahya, “Tinjauan Psikologi terhadap Kandungan Hadits Perintah Shalat bagi Anak

Usia 7 dan 10 Tahun”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2004.

"2 Yuli Ratnawati, “Hadits-hadits Tentang Mendidik Anak Kecil untuk Mendirikan

Shalat (Studi Kritik Sanad dan Matan)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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perspektif pendidikan Islam. Oleh karena itu, penulis merasa layak untuk
mengangkat permasalahan tersebut dengan tetap memperhatikan dan

mempertimbangkan kajian-kajian sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Nilai Pendidikan Islam
Akhlak dalam pandangan Islam mempunyai posisi yang sangat
vital dan fundamental. Vitalitas akhlak sejajar dan selaras dengan misi
yang diemban oleh agama Islam itu sendiri melalui Nabi Muhammad
yang diutus di muka bumi ini untuk memperbaiki akhlak manusia dan
mewujudkan suatu tatanan moral yang islami."

Tatanan akhlak tidak hanya terbatas pada penyusunan hubungan
antara manusia dengan manusia lain, tetapi lebih dari itu juga mengatur
hubungan manusia dengan segala yang terdapat dalam wujud dan
kehidupan dan lebih jauh lagi mengatur hubungan antara hamba dengan
Tuhannya. Dalam makna lain, akhlak mencakup nilai-nilai insaniah dan
nilai-nilai ilahiah. Nilai insaniah yaitu nilai hidup yang tumbuh dan
berkembang dalam dan dari peradaban manusia, sedang nilai ilahiah

adalah nilai hidup yang berasal dari ajaran agama.'*

3 Sembodo Ardi Wdodo, Kajian Filosofis Pendidikan Barat dan Islam, (Jakarta: Nimas
Multima, 2003), hal. 166.

1 Noeng Muhajir, /lmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, Suatu Teori Pendidikan,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), hal. 82.
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Islam memandang hati nurani akhlak, dorongan akhlak, atau
perasaan akhlak merupakan hal atau kekuatan yang dipelajari, diperoleh
manusia melalui jalan pendidikan agama dan partisipasi terus menerus
terhadap nilai-nilai akhlak yang diingini dan juga melalui ibadah dan
menahan diri."

Pendidikan dalam Islam dapat diderivasi dari dua istilah sentral
yang secara tekstual dan historis telah dipakai sampai sekarang, yaitu
tarbiyah dan ta’dib. Kedua istilah tersebut mempunyai perbedaan-
perbedaan yang cukup mendasar.'®

Menurut Naquib al-Atas, 7arbiyah secara semantik berarti
mengasuh, menanggung memberi makan, mengembangkan, memelihara,
membuat, membesarkan, memproduksi hasl-hasil yang sudah matang dan
menjinakkan, tetapi tidak khusus ditujukan kepada manusia. 7arbiyah
dalam pengertian ini berlaku juga untuk spesies-spesies lain, seperti
mineral, tanaman atau hewan.!”

Ta’dib mengacu pada pengertian ( 7/m), pengajaran (fa’/im) dan
pengasuhan yang baik (7arbiyah). Oleh karena itu, ta’dib dianggap
merupakan istilah yang paling tepat untuk menunjukkan pendidikan
dalam Islam. Dari sini dapat dipahami bahwa ta’dib sebagai sebuah

sistem Islam yang di dalamnya terdapat tiga sub sistem: pengetahun,

15 Sembodo Ardi Wdodo, Kajian Filosofis ..., hal. 166-167.
16 7
1bid.
"7 Syed Muhammad Al-Naquib al-Atas, Konsep Pendidikan dalam Islam, Terj. Haidar
Bagqir, (Bandung: Mlzan, 1992), hal. 66.
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pengajaran, dan pengasuhan (farbiyah). Jadi, tarbiyah masuk ke dalam
bagian atau sub sistem dari ta’dfb.'®

Melalui pendekatan tekstual dan historis, kedua istilah yang
dipakai untuk maksud pendidikan Islam itu dapat dijadikan lebih
mengakar lagi. Pemakaian istilah tarbiyah dalam al-Quran antara lain

digunakan dalam susunan sebagai berikut:

sor o B ,1
M al, g &) Jb

“dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu ketil”.”

SR

Mﬁ;uw,w,u%;wb

“Berkata (Firaun kepada Nabi Musa), ‘Bukankah kami telah
mengasuhmu/mendidikmu (nurabbika) dalam keluarga kami waktu
kamu masih kanak-kanak dan tinggal bersama kami beberapa
tahun dari umurmu?*?°
Kedua ayat tersebut menonjolkan tarbiyah pada sisi pengasuhan
dan membesarkan pada masa kanak-kanak yang cenderung bersifat
material daripada pembinaan mental spiritual. Pandangan ini didukung
oleh rasional bahwa didikan yang diberikan fir’aun yang “kafir’ pada
Nabi Musa tidak mungkin berbentuk didikan mental spiritual
(ketauhidan), tetapi hanya mengasuhnya sampai besar.

Pengertian pendidikan Islam selanjutnya banyak diinterpretasikan

oleh para ahli pendidikan dengan tafsiran yang berbeda-beda. Muhammad

'8 Sembodo Ardi Widodo, Kajian Filosofis...... , hal. 170-171.
" Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, ..., surat Al-Isra: 24, hal. 428.
0 bid, surat Asy-Syu’ara: 18, hal. 574.
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Atiyah al-Abrasy memberikan pengertian pendidikan Islam (a/-7arbiyah
al-Islamiyah) sebagai suatu proses untuk mempersiapkan manusia supaya
hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap
jasmaninya, sempurna buah pekertinya, teratur pikirannya, halus
perasaannya, mahir dalam pekerjaan, dan manis tutur katanya baik dengan
lisan maupun tulisan.”’

Zakiah Daradjat, bertolak dari amalan atau ajaran Nabi dalam
mengajak orangtua untuk beriman, beramal, dan berakhlak,
menitikberatkan pendidikan Islam pada dua segi. Pertama, pendidikan
Islam lebih banyak ditujukan pada perbaikan sikap mental yang akan
terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan dirinya sendiri
maupun orang lain. Kedua, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis
saja, tetapi juga praktis. Artinya, pendidikan Islam merupakan pendidikan
iman dan pendidikan amal. Karena ajaran Islam berkaitan dengan ajaran
sikap dan tingkah laku individu dan masyarakat, maka pendidikan Islam
juga merupakan pendidikan individu dan masyarakat.?

Berangkat dari pemikiran bahwa setiap usaha, kegiatan, dan
tindakan yang disengaja untuk mencapai tujuan harus mempunyai
landasan tempat berpijak yang baik dan kukuh, maka pendidikan Islam

sebagai suatu usaha untuk manusia, juga harus mempunyai dasar pijakan

t.t), hal.

I Muhammad Atiyah Al-Abrasy, al-Tarbiyah al-Islamiyah, (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi,
100.
** Zakiah Daradjat, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Ditjen Binbaga Islam, Depag dan

Bumi Aksara, 1991), hal. 100.
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yang kukuh yang menghubungkan semua kegiatan dan perumusan-
perumusannya.”

Secara garis besar pendidikan terhadap anak menurut pendapat Dr.
Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya 7arbiyah al-Awlad fi al-Isiam,
adalah:

a. At-Tarbiyah al-Imaniyyah (pendidikan keimanan)
b. At-Tarbiyah al-Khuniyyah (pendidikan akhlak)

c. At-Tarbiyah al-Jismiyyah (pendidikan jasmani)

d. At-Tarbiyah al-Aqliyah (pendidikan akal)

e. At-Tarbiyah an-Nafsiyyah (pendidikan jiwa)

f. At-Tarbiyah al-Ijtima’iyyah (pendidikan sosial)

g. At-Tarbiyah al-Jinsiyyah (pendidikan seksual). **

. Pendidikan Ibadah Sejak Dini pada Anak

Pendidikan bagi anak yang tidak kalah penting adalah pendidikan
untuk beribadah kepada Allah, yaitu sebuah bentuk pengabdian seorang
hamba kepada Tuhannya. Adapun kata ibadah menurut bahasa berarti at-
ta’ah (patuh), khudu’ (tunduk) dan tazallul (merendahkan diri). Menurut

al-Azhari kata ibadah tidak dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan

tt)

2 Sembodo Ardi Widodo, Kajian Filosofis...... , hal. 174.
#* Abdullah Nashih Ulwan, 7: arbiyah al-Awlad fi al-Islam versi PDF, (tt: Dar as-Salam,
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kepada Allah.”® Rukun Islam dan seluruh ajarannya yang agung itu
sesudah mengucap dua kalimat syahadah adalah mendirikan shalat, puasa
ramadhan, membayar zakat dan berhaji ke Baitul Haram, kesemuanya itu
merupakan cermin dari macam-macam ibadah yang dilaksanakan dengan
niat semata-mata karena Allah Ta’ala.

Secara kodrati, setiap orangtua sejak zaman Nabi Adam as. hingga
masa sekarang dan yang akan datang berkeinginan untuk mendidik
anaknya. Namun bagi orang yang beriman hal ini bukan sekedar menurut
dorongan kodrat belaka, melainkan lebih dari itu adalah dalam rangka
melaksanakan perintah wajib yang telah diamanatkan oleh Allah swt.

Adapun dasar pendidikan Islam adalah identik dengan ajaran Islam
itu sendiri yang berasal dari sumber yang sama yaitu al-Quran dan Hadits.
Kedua dasar ini dapat dikembangkan lagi dengan ijtihad sebagai
antisipasi terhadap perkembangan zaman.

a. Al-Quran
Al-Quran merupakan wahyu Allah yang disampaikan oleh
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad yang bersifat petunjuk,
general ideas, dan ajaran-ajaran pokok yang dapat dikembangkan
untuk keperluan seluruh aspek kehidupan (temasuk pendidikan)

melalui ijtihad.

% Ibn Manzur Al-Ifriqi, Lisan al-Arab, ... hal. 27.
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Penetapan al-Quran sebagai dasar dan sumber pokok
pendidikan Islam dapat dilihat dan dipahami dari ayat-ayat al-Quran

itu sendiri. Sebagaimana firman Allah:

., s>

585 4 1T (alf 2 G Ny CESTT e G T3
BEEES > f, e
éj-ey 2 )‘5 AZ))
“Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur an)
ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka
apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang berimaR®
b. Sunah
Dasar pendidikan Islam yang kedua adalah Sunah (Hadits),
yaitu perkataan, perbuatan, atau pengakuan Rasulullah. Sunah

menjadi sumber utama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk juga

dalam pendidikan. Hal ini didasarkan pada firman Allah:

%/ ;/ /’/,.ﬁ
s am\d VQ oK &l

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu ada suri
teladan yang baik bagimt??

Kemudian dalam Hadits Rasulullah disebutkan bahwa
Rasulullah bersabda, “Kutinggalkan kepadamu dua perkara yang
kamu tudak akan tersesat selama-lamanya jika kamu masih
berpegang teguh pada keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunah Rasul.”

(HR. Bukhari dan Muslim)

*% Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, ..., surat An-Nahl: 64, hal. 411.
*" Ibid, surat Al-Ahzab: 21, hal. 670.
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Dalam kaitannya dengan pendidikan, Rasulullah sendiri
menjadi guru dan pendidik utama. Fenomena ini dapat dilihat dari
praktik-praktik edukatif Rasulullah itu sendiri. Pertama, beliau
menggunakan rumah al-Arqam ibnu Abi al-Arqam untuk mendidik
dan mengajar. Kedua, beliau memanfaatkan tawanan perang untuk
mengajar baca dan tulis, dan ketiga, beliau mengirim para sahabat ke
daerah-daerah yang baru masuk Islam.
ljtihad

Ijtihad dalam pendidikan Islam tetap bersumber dari al-Quran
dan Sunah yang dioleh oleh akal sehat dari para ahli pendidikan
Islam. Ijtihat tersebut haruslah berkaitan dengan kepentngan-
kepentingan pendidikan, kebutuhan, dan tuntutan-tuntutan hidup di
suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Perubahan dan
dinamika zaman yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan informasi menuntut adanya ijtihad dalam bentuk
penelitian dan pengkajian kembali prinsip dan praktik-praktik
pendidikan Islam yang ada.

Dengan adanya dasar pijak ijtihad ini, pendidikan islam

diharapkan akan terus berkembang sejalan dengan perkembangan
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zaman dan tuntutan-tuntutan sosial budaya di sekitarnya dengan
tetap berpegang pada nash.”®
3. Memahami Psikologi Anak
Menurut teori psikologi, anak yang berusia antara 6-11 tahun

berada pada periode kanak-kanak akhir (Late Chilhood)” atau disebut
juga dengan tahap latensi.’® Adapun ciri-ciri perkembangan pada masa ini
adalah sebagai berikut:
a. Perkembangan kognisi:

1) Menurut teori perkembangan kognitif Piaget: tahap konkrit
operasional, berpikir logis namun terbatas pada hal-hal yang
konkrit.

2) Sudah mampu berpikir bolak-balik.

3) Mampu mendeskripsikan pikiran, pengalaman dan perasaan.

4) Pikiran berubah dari egosentris ke perspektif.

5) Mulai mampu memahami hubungan S-A

b. Perkembangan bahasa:

1) Pada awal masa ini, anak sudah menguasai sekitar 2.500 kata, dan

pada masa akhir (usia 11-12 tahun) telah dapat menguasa sekitar

50.000 kata.

2 Sembodo Ardi Widodo, Kajian Filosofis...... , hal. 174-176.
# Irwanto, dkk, Psikologi Umum, (Jakarta: Gramedia, 1997), hal. 44.
%0 Ladislaus Naisaban, Para Psikolog Terkemuka Dunia: Riwayat Hidup, Pokok Pikiran,
dan Karya, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), hal. 119.
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2) Anak sudah gemar membaca dan mendengarkan cerita yang
bersifat kritis.
3) Tingkat berfikir anak sudah lebih maju, dia banyak menanyakan
soal waktu dan sebab akibat. '
c. Perkembangan sosial:
1) Makin mandiri dan menjauh dari orangtua.
2) Lebih menekankan kebutuhan berteman dan membentuk peer
group.
3) Memiliki kebutuhan yang besar untuk disukai dan diterima teman
sebaya.
4) Menurut teori psikososial Erikson: tahap ke-4, yaitu industry VS
inveriority (kerajinan VS rendah diri).
d. Perkembangan emosi:
1) Kemampuan mengenal emosi sendiri dan orang lain makin
berkembang.
2) Makin mampu mengatur ekspresi emosi.
3) Makin mampu mereaksi stress orang lain.
4) Rasa malu dan bangga mempengaruhi konsep dirinya.
e. Perkembangan moral dan keagamaan:

1) Sudah mampu memahami alasan yang mendasari suatu aturan.

'Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal.179.
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2) Dapat menilai suatu perbuatan.

3) Sikap keagamaan reseptif (mudah menerima) tapi sudah disertai
dengan pengertian.

4) Pandangan dan paham ketuhanan diperoleh secara rasional.

5) Ritual keagamaan diterima sebagai keharusan moral.*?

f. Perkembangan fisik dan psikomotor:

1) Pada akhir masa kanak-kanak akhir terlihat perubahan yang nyata
yaitu mulai seperti orang dewasa.

2) Perubahan yang menonjol: 1) pertumbuhan yang cepat pada
ukuran tubuh, kekuatan otot dan kemampuan koordinasi; 2) pada
anak perempuan mulai muncul payudara.

3) Koordinasi gerakan makin baik yaitu sudah mencapai kematangan,
lincah dan siap belajar ketrampilan.

Dalam upaya membina atau membimbing anak, agar mereka dapat
mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin, maka bagi para
pendidik, orangtua atau siapa saja yang berkepentingan dalam pendidikan
anak, perlu dan dianjurkan untuk memahami perkembanan anak.
pemahaman itu penting karena beberapa alasan:

1) Masa anak merupakan periode perkembangan yang cepat dan

terjadinya perubahan dalam banyak aspek perkembangan

32 Diambil dari bahan kuliah Psikologi Perkembangan yang diampu oleh Sri Purnami
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. 5.
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2)

3)

4)

Pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
perkembangan berikutnya

Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu mereka
mengembangakan diri, dan memecahkan masalah yang dihadapinya
Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak, dapat diantisipasi tentang berbagai upaya untuk
memfasilitasi perkembangan tersebut, baik di lingkungan keluarga,
sekolah maupun masyarakat. Di samping itu, dapat diantisipasi juga
tentang upaya untuk mencegah berbagai kendala atau faktor-faktor
yang mungkin akan mengkontaminasi (meracuni) perkembangan
anak.”

Seorang anak menjadi dewasa memerlukan bimbingan sesuai

dengan prinsip yang dimilikinya:

1)

Prinsip Biologis

Secara fisik anak yang baru dilahirkan dalam keadaan lemabh,
dalam segala gerak dan tindak tanduknya ia selalu memerlukan
bantuan dari orang-orang dewasa sekelilingnya. Dengan kata lain ia
belum dapat berdiri sendiri karena manusia bukanlah merupakan
makhluk instinktif. Keadaan tubuhnya belum tumbuh secara

sempurna.

33 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, ..., hal. 12.
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2)

3)

Prinsip Tanpa Daya

Sejalan dengan belum sempurnanya pertumbuhan fisik dan
psikisnya maka anak yang baru dilahirkan hingga menginjak dewasa
selalu mengharapkan bantuan dari orangtuanya. la sama sekali tidak
berdaya untuk mengurus dirinya sendiri.
Prinsip Eksplorasi

Kemantapan dan kesempurnaan perkembangan potensi manusia
yang dibawanya sejak lahir baik jasmani maupun rohani memerlukan
pengembangan melalui pemeliharaan dan latihan. Jasmaninya baru
akan berfungsi secara sempurna jika dipelihara dan dilatih. Akal dan
fungsi mental lainnya pun akan berfungsi dan menjadi baik jika
kematangan dan pemeliharaan serta bimbingan dapat diarahkan

kepada pengeksplorasian perkembangannya.**

Pada usia sekolah dasar, anak sudah dapat mengikuti peraturan

atau tuntutan dari orangtua atau lingkungan sosialnya. Pada akhir usia ini,

anak sudah dapat memahami alasan yang mendasari suatu peraturan. Di

samping itu, anak sudah dapat mengasosiasikan setiap bentuk perilaku

dengan konsep benar-salah atau baik-buruk. Misalnya dia memandang

atau menilai bahwa perbuatan nakal, berdusta, dan tidak hormat kepada

orangtua merupakan suatu yang salah dan buruk sedangkan perbuatan

3 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2000), hal. 64.
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jujur, adil, dan sikap hormat kepada orangtua dan guru merupakan suatu
yang benar dan baik.
4. Hukuman pada Anak

Orangtua adalah pendidik utama dan pertama. Kegiatan orangtua
mendidika anak-anaknya sebagian besar dilakukan di rumah. Kegiatan itu
hampir tidak ada yang berupa pengajaran. Bentuk pendidikan yang
dilakukan orangtua ialah pembiasaan, pemberian contoh, dorongan
hadiah, pujian dan hukuman.

Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang luas, mulai
dari hukuman ringan sampai pada hukuman berat, sejak kerlingan yang
menyengat sampai pukulan yang agak menyakitkan. Sekalipun hukuman
banyak macamnya, pengertian pokok dalam setiap hukuman tetap satu,
yaitu adanya unsur yang menyakitkan , baik jiwa ataupun badan.”

Sebenarnya tidak ada ahli pendidikan yang menghendaki
digunakannya hukuman dalam pendidikan kecuali terpaksa. Hadiah atau
pujian jauh lebih dipentingkan ketimbang hukuman. Ahli didik Muslim
berpendapat bahwa hukuman itu tidak boleh berupa siksaan, baik badan
maupun jiwa. Bila keadaan amat memerlukan hukuman, maka hukuman

itu harus digunakan dengan sangat hati-hati.*

% Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 186.
* Ibid,
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Tentu saja tidak sama antara menghukum anak (terutama hukuman
berupa fisik) dengan melakukan tindakan kekerasan pada anak. Pada
hukuman yang terpaksa dilakukan untuk mendidik tentu saja tidak
menyakiti anak karena hukuman ini bertujuan agar anak tidak mengulangi
lagi kesalahan-kesalahannya. Sehingga anak akan menyaddahkesya
dan berusaha untuk memperbaiki diri.

Sedangkan kekerasan fisik terjadi apabila pemukulan dilakukan
dengan menyakitkan anak. la merasakan pukulan yang pedih dan
berbekas, tidak saja pada tubuh si anak (memar-memar dan terluka) namun
juga pada perasaannya.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa Rasulullah
saw juga bersabda:

“Perintahkanlah anak-anakmu mendirikan sholat bila sudah

berumur tujuh tahun, dan pukulladia bila tidak mau

(meninggalkan) sholat ketika sudah berumur 10 tahun, dan

pisahkanlah tidurny&®’

Hukuman fisik berupa memukul baru bisa dikenakan pada anak
ketika ia memasuki usia 10 tahun, alasan pemberian hukuman ini pada
hadits diatas adalah karena anak tidak melakukan sholat. Pukulan itu
adalah sebagai hukuman. Ini bukanlah suatu tindakan kejam (kekerasan
fisik). Beberapa ulama berpendapat bahwa pemukulan itu dilakukan

dengan tidak membawa penderitaan pada tubuh anak. Dan dihindari

pemukulan yang diikuti oleh pukulan berikutnya. Dalam hadis Bukhari,

37 Abu Daud Sulaiman bin al ‘Asy’as as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Daud, ..., hal. 133.
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Rasulullah saw bersabda7idak boleh orang dipukul lebih dari sepuluh
kali, melainkan dalam hukuman (hudud) yang telah ditentukan Allah.”™*

Dalam buku, Tarbiyah al-Awlad fi al-Islam Dr. Abdullah Nashih
Ulwan menjelaskan tentang metode yang dapat memberikan pengaruh
terhadap pendidikan anak yang terdapat dalam lima tahapan:

a. Pendidikan dengan keteladanan

b. Pendidikan dengan adat kebiasaan

(9]

. Pendidikan dengan nasihat

o

. Pendidikan dengan pengawasan

. Pendidikan dengan memberikan hukun¥an.

)

Artinya hukuman hanya akan diberikan setelah melewati satu
persatu metode diatasnya yang dimulai dengan keteladanan, adat
kebiasaan, nasihat, dan memberikan perhatian, baru yang terdélain a

pemberian hukuman.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research) yaitu penelitian yang mengacu pada data-data atau bahan-

bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas atau diteliti.

** Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al- Bukhari, Sah7h al-Bukhari, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994)
3% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah Dasar, terj.
Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), hal. xi.
24



Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi juga dapat
berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal dan surat kabar.*’

Sedangkan sifat penelitiannya adalah deskriptif-analisis, yaitu
memaparkan apa adanya terhadap apa yang dimaksud oleh suatu teks
dengan cara memfrasekan dengan bahasa peneliti tanpa mengurangi,
menyalahkan atau menambabhi.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pedagogis dan psikologis, yaitu suatu pendekatan yang
berpandangan bahwa manusia adalah makhluk Tuhan yang berada dalam
proses perkembangan dan pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah yang
memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses kependitiikan.

Membimbing dan mengarahkan perkembangan jiwa dan
pertumbuhan jasmani dalam pengertian bahwa pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari pengertian psikologis. Karena pekerjaan mendidik atau
mengajar manusia didasarkan atas tahap-tahap perkembangan/
pertumbuhan psikologis di mana psikologi telah banyak melakukan studi
secara khusus terhadap aspek-aspek kemampuan belajar manusia. Tanpa

didasari dengan pandangan psikologis, bimbingan dan arahan yang

% Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2008), hal. 20.

Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekataninterdisipliner, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 103.
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bernilai pedagogis tidak akan menemukan sasaran yang tepat, yang
berakibat pada pencapaian produk pendidikan yang tidak tepat®pula.
3. Sumber Penelitian
Sumber dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang
berhubungan langsung dengan subyek yang diteliti. Adapun yang menjadi
sumber primer penelitian ini adalah kitab yang ditulis oleh Imam Abu
Daud Sulaiman bin al-*Asy’as as-Sijistani al-Azdi, yaitu Sunan Abi Daud
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M).
Sedangkan sumber sekunder adalah kitab-kitab hadits seperti
Musnad Ahmad karya Imam Ahmad ibnu Hanbal, Sunan at-Tirmizi
karya Imam at-Tirmizi dan kitab hadits lainnya serta buku-buku
pendukung yang memiliki relevansi dengan topik yang akan dibahas.
4. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, yakni penelitian
kepustakaan (Library Research), maka pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode dokumentasi yang dilakukan dengan cara
mencari, memilih, menyajikan, dan menganalisis data-data dari literatur
atau sumber-sumber yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.*’

Adapun sumber yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah:

42 -
1bid.
* Arief Furhan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian mengenai Tokoh,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 55.
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a. Data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kitab
hadits Sunan Abi Daud dan syarf-nya. Sebagai langkah awal
penelitian, penulis menggunakan takhrij al-hadits.** Hal ini perlu
dilakukan guna mengetahui asal-usul hadits yang diteliti. Untuk
membantu  pencarian  hadits-hadits yang diteliti, peneliti
menggunakan kitab al-Mu’jam Mufahras Ii Alfaz al-Hadis an-
Nabawi, karya A. J. Wensinck. Selain menelusuri hadits dari sumber
asli, juga menelusuri hadits-hadits yang semakna dalam berbagai
kitab.

b. Data sekunder dilakukan dengan menelusuri buku-buku atau literatur-
literatur lain yang membahas tentang pendidikan Islam, pendapat
para ulama kritikus hadits dan pakar pendidikan, hikmah hukuman
dan pemahaman terhadap hadits di atas.

5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan
metode analisis isi (content analysis) yaitu suatu teknik sistematik untuk
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka dari
komunikan yang terpilih.* Dengan kata lain, metode ini ialah suatu

teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru

* M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), hal. 43.

* Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal.
175.
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(replicable) dan shahih datanya dengan memperhatikan konteksnya.*®
Dengan metode analisis tersebut tidak hanya sampai pada pengumpulan
data tetapi meliputi analisis dan penafsiran.

Dalam pembahasan selanjutnya akan dianalisis dengan
menggunakan metode berfikir deduktif yaitu cara atau jalan yang dipakai
untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak pada
pengamatan atas hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat khusus.*’

Data-data yang diperoleh dari sumber data primer berupa sanad
dan matan adalah data yang masih mentah sehingga perlu dilakukan
analisis terhadap data-data tersebut. Namun penulis tidak melakukan
penelitian analisis sanad dari segi kualitas para perowinya melainkan
hanya pada kualitas hadits yang dikemukakan oleh para ulama hadits.

Selanjutnya, analisis matan dilakukan dengan mengemukakan
pendapat-pendapat ulama dan pakar pendidikan melalui literatur-literatur
yang memuat penjelasan hadits terkait. Sebagai proses akhir dari
penelitian ini akan dimunculkan sebuah kesimpulan yang berdasarkan

pada analisis data di atas.

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2003), hal 172-173.

58.

" Sudarta, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 57-
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai baagian penutup yang tertian dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab II berisi paparan tentang hadits-hadits perintah memukul
anak yang tidak shalat dilengkapi dengan takhrij hadis dan skema sanad, nilai
kehujjahan hadits serta kandungan matan hadits.

Pada bab III, penulis akan berupaya mencantumkan berbagai
pembahasan yang berkaitan dengan topik hadits yang diteliti, yaitu pendapat
ulama dan pakar pendidikan tentang hukuman pada anak, dan nilai-nilai
pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam hukuman pada anak yang
tidak shalat, dan bagaimana penerapan hukuman dalam pendidikan Islam.

Bab IV berisi kesimpulan dan saran-saran dari keseluruhan

pembahasan penelitian ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hadits tentang perintah shalat kepada anak ketika berusia 7 tahun dan
memukulnya dalam usia 10 tahun riwayat Imam Abu Daud, bagi sebagian
orang yang hanya mendengar sekilas maka perintah tersebut dirasakan
amat kejam serta mengandung paksaan atau bahkan merupakan cara yang
tidak relevan di kalangan dunia pendidikan. Akan tetapi, pada dasarnya
hukuman merupakan alternatif terakhir dalam wupaya memberikan
pendidikan pada anak. Sebagaimana para pakar pendidikan Islam
berpendapat hendaknya para pendidik dalam mendidik anak menjauhkan
diri dari menggunakan kekerasan dan kekasaran karena hal ini dapat
membahayakan jiwa anak, demikian halnya dalam mendidik anak untuk
mengerjakan shalat sebaiknya mempergunakan cara-cara yang lembut.

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam hadits perintah shalat
riwayat Imam Abu Daud adalah:
a. At-Tarbiyah al-Imaniyyah (pendidikan keimanan)
b. At-Tarbiyah al-Khuniyyah (pendidikan akhlak)
c. At-Tarbiyah al-Jismiyyah (pendidikan jasmani)
d. At-Tarbiyah al-Aqliyah (pendidikan akal)
e. At-Tarbiyah an-Nafsiyyah (pendidikan jiwa)
f. At-Tarbiyah al-Ijtima’iyyah (pendidikan sosial)

g. At-Tarbiyah al-Jinsiyyah (pendidikan seksual)



B. Saran-Saran
1. Daam memberikan pendidikan yang merupakan hak anak, orangtua
hendaklah mendasarinya dengan pendidikan keagamaan. Hal ini terkait
dengan penanaman akhlak moral anak yang akan dipanen hasilnya ketika
mereka dewasa nanti.
2. Penerapan hukuman dalam proses pendidikan hendaklah mengedepankan
hak-hak anak sebagai peserta didik. Hukuman badan dapat dilakukan jika

hal itu memang dianggap perlu untuk dapat memperbaiki anak.

C. Penutup
Skripsi ini, dari awal hingga akhir tentu masih banyak kekurangan
yang dapat ditemukan. Penulis sangat mengharap saran dan kritik yang
membangun demi berkembangnya khazanah keilmuan Islam, khususnya

dalam bidang pendidikan agama Islam.
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